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BAB II  
RUMAH RETRET YANG MEDITATIF DAN REFLEKTIF 

 
 2.1 Tinjauan Rumah Retret 

  2.1.1 Pengertian Rumah Retret  

Istilah “retret” dari bahasa Inggris “retreat” yang berarti 

“mundur”, atau “mundurnya”, atau “tempat pengasingan diri”. 

Istilah retret banyak dikenal oleh gereja diambil dari bahasa 

Perancis yang mempunyai makna yang sama, yaitu “La retraite”, 

artinya : pengunduran diri, menyepi, dan menjauhkan diri dari 

kesibukan sehari-hari. (Lukas Eko) Berdasarkan istilah-istilah 

diatas  dapat disimpulkan bahwa retret berarti mengundurkan diri 

atau mengasingkan diri ke tempat yang sepi, atau sunyi, atau 

tenang untuk menjauhkan diri dari kesibukan sehari-hari.  

Rumah retret merupakan suatu tempat yang diharapkan 

mampu mewadahi peserta retret untuk dapat melakukan kegiatan 

pembinaan iman, dengan adanya rumah retret akan mempermudah 

peserta retret untuk dapat mencari ketenangan batin sehingga 

peserta retret dapat mendalami iman dan memulihkan jasmani dan 

rohani mereka. 

Rumah retret adalah sarana bagi peserta untuk dapat 

merefleksikan diri mereka lewat suasana yang tenang dan sunyi. 

Sebagai bentuk dari pengasingan diri dari segala aktivitas 

keseharian yang padat serta hiruk pikuk kehidupan perkotaan, para 

peserta retret mencari suasana yang tenang dan sunyi di rumah 

retret untuk dapat meningkatkan kehidupan spiritualitas mereka.  

  2.1.2 Fungsi Rumah Retret 

Rumah retret berguna untuk mengakomodasikan kegiatan 

retret. Kapasitas fasilitas yang disediakan bisa berbeda antara 

rumah retret satu dengan rumah retret yang lainnya. Beberapa 

fungsi dari rumah retret adalah : 
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a. Memberikan fasilitas-fasilitas bagi kelompok-kelompok  

peserta retret yang mengadakan retret berupa fasilitas-fasilitas 

untuk kegiatan kerohanian, pendidikan dan pembinaan, asrama, 

kesekretariatan, dan kerumahtanggaan. 

b. Ikut membantu membina dan memelihara iman dalam 

penyediaan fasilitas retret. 

c. Mewujudkan suasana-suasana yang dapat mendukung 

kelancaran kegiatan retret antara lain suasana hening, tenang, 

dan nyaman. 

d. Rumah retret memiliki fungsi pendukung yaitu kegiatan 

refleksi diri bagi peserta yang menginap. 

  2.1.3 Pelaku Pada Rumah Retret 

  Pelaku kegiatan pada rumah retret dibedakan 

berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan di area Rumah 

Retret diantaranya:  

  Peserta Retret 

a. Retret Umum 

 Peserta umum yang memiliki usia minimal 

16 tahun dengan kegiatan yang lebih banyak 

kegiatan berkelompok dan acara bersifat umum. 

 

b. Retret Pemuda 

 Sesuai dengan namanya retret ini 

dikhususkan bagi para pemuda dan acara dan 

kegiatannya akan di tangani oleh pembimbing yang 

khusus menanganani masalah pemuda. 

 

c. Retret Pasangan 

 Merupakan retret yang melibatkan pasangan 

peserta retret masing-masing dengan pendekatan 

lebih privasi ke permaslaahan hubungan dengan 
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rangkaian acara berupa konseling dan juga paket 

untuk meluangkan waktu bersama pasangan. 

 

d. Retret Kelompok 

 Retret yang berisikan kelompok tertentu 

dengan tujuan tertentu misalnya kelompok dari 

perusahaan tertentu atau sebuah kelompok 

masyarakat tertentu. 

 

e. Retret Profesi 

 Mempertemukan orang-orang dengan 

profesi yang sama den saling bertukar pikiran dan 

dibimbing oleh orang yang ahli dalam bidangnya. 

 

f. Retret Keluarga 

 Reteret yang kegiatannya melibatkan 

anggota kluarga dari peserta yang bertujuan untuk 

mendekatkan dan mempererat tali kekeluargaan 

yang dapat dituangkan dalam acara konseling dan 

juga kegiatan secara berkelompok dengan 

pembimbing. 

    

Pengelola 

a. CEO dan Staff 

 Kegiatan memimpin dan memenejemen 

seluruh kegiatan yang dilakukan di seluruh area 

Rumah Retret 

 

b. Security 

 Menjaga keamanan dan melakukan 

pengawasan terhadap kawasan rumah retret. 
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c. CS dan Tukang Kebun 

 Menjaga kebersihan kebersihan dan menata 

taman di area kawasan rumah retret. 

 

d. M.E 

 Menjaga dan merawat utilitas yang tersedia 

di kawasan rumah retret. 

 

 2.2 Persyaratan Pada Rumah Retret 

  Persyaratan pada rumah retret suasana yang dibangun harus 

mendukung ketenangan dan kekhusyukan. Agar tujuan peserta 

yang datang untuk melakukan kegiatan retret dapat terpenuhi dan 

dapat menyembuhkan rohani dan jasmani dari peserta. Rumah 

retret yang dirancang memiliki syarat yaitu meditatif dan reflektif 

yang dapat membantu peserta retret dalam memulihkan jasmani 

dan rohani dari peserta. 

  2.1.5 Pengertian Meditasi 

  Meditasi, yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, adalah pemusatan pikiran dan perasaan untuk 

mencapai sesuatu. Jadi tujuan bermeditasi adalah 

memusatkan pikiran dan perasaan untuk mencapai sesuatu. 

Kata meditasi itu dapat diartikan juga  dengan samedi yang 

diserap dari bahasa Sansekerta, samadhi yang juga disebut 

dhyana atau pranayama.  

  2.1.6 Fungsi Dari Meditasi 

  Fungsi dari meditasi yang utama adalah untuk kita 

mencari ketenangan batin. Tetapi banyak juga hal yang 

didapat dari meditasi dari segi psikologi kita dapat belajar 

cara memahami diri sendiri dan orang lain dan mengatur 

tingkat emosional diri. Dari segi kesehatan dapat 

menurunkan tingkat tekanan darah sehingga dapat 

berpengaruh juga kepada segi emosional seseorang. 
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  2.1.7 Persyaratan Dari Meditasi 

  Untuk tercapainya meditasi yang baik maka 

lingkungan sekitar harus tenang dengan tingkat audio tidak 

lebih 50dB yang dapat menggagu jalannya meditasi. 

Suasana ruang juga harus nyaman dengan suhu yang tidak 

terlalu panas atau terlalu dingin. Kesan visual juga 

bermanfaat untuk membuat suasana hati menjadi lebih baik. 

Peran pencahayaan yang lebih ditekankan pada rumah retret 

ini sebagai pendekatan yang berperan penting dalam 

mengubah suasana hati peserta retret. 

  2.1.8 Pengertian Refleksi 

  Refleksi dalam psikologi adalah cara berpikir 

tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang 

tentang apa apa yang sudah individu lakukan di masa yang 

lalu. dapat juga berarti memulihkan jasmani 

 

  2.1.9 Fungsi Dari Refleksi 

  Manfaat refleksi diri bagi peserta retret dapat 

memahami kekeliruannya di masa lalu dan dapat mengubah 

dirinya menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 

Membantu individu dalam mendekatkan diri dengan 

Tuhannya sehingga menjadi individu yang selalu berfikir 

positif. Serta dapat membantu individu menemukan jawab 

dan pemahan baru dalam kehidupan. 

  2.1.10 Persyaratan Dari Refleksi 

  Persyaratan pada refleksi pada dasarnya 

membutuhkan suasana yang tenang. Sehingga dari segi 

audio visual dan kenyaamanan thermal mendapatkan solusi 

yang sama. Peran pendekatan cahaya pada  sarana refleksi 

lebih membuat individu merasa khusyuk. 
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  2.1.11 Fasilitas Pada Rumah Retret Yang Meditatif dan Reflektif 

Di Canggu 

 Fasilitas yang disediakan pada Area Rumah Retret 

ini selain sarana retret terdapat juga sarana penunjang 

yang dapat merelaksasi pengunjung, yaitu: sarana spa dan 

sarana yoga. 

 2.3 Tinjauan Kebutuhan Sarana Retret Secara Umum 

  Rumah retret membutuhkan sarana-sarana yang dapat 

menunjang kegiatan kegiatan retret agar kegiatan retret dapat 

berjalan dengan lancar. Kebutuhan yang diperlukan diantaranya  

a. Tempat parkir 

b. Sekretariat 

c. Kamar penginapan 

d. Aula 

e. Toilet 

f. Ruang makan 

g. Ruang cuci dan jemur  

h. Dapur  


